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ABSTRAK
Latar Belakang : Lansia dengan demensia merupakan gangguan kognitif yang bisa meningkatkan kecemasan dan mempengaruhi kualitas hidup. Art Therapy merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis untuk membantu mengekspresikan emosi serta menstimulasi fungsi kognitif. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh art therapy menggambar terhadap penurunan tingkat ansietas pada lansia dengan demensia. Metode : Penelitian menggunakan studi kasus dengan dua responden lansia. Pengukuran tingkat ansietas dilakukan menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dan fungsi kognitif menggunakan Mini Mental State Examination (MMSE) sebelum dan sesudah intervensi. Intervensi dilakukan sebanyak 3 kali dalam rentang waktu 8 hari. Hasil : Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan fungsi kognitif dengan skor MMSE pada Ny. S meningkat dari 20 menjadi 24 dan Ny. M dari 13 menjadi 15. Selain itu terjadi penurunan tingkat ansietas pada Ny. S dengan skor HARS menurun dari 26 menjadi 18 dan Ny. M dari 25 menjadi 19. Kesimpulan : Art therapy menggambar efektif dalam menurunkan tingkat ansietas dan meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan demensia.
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ABSTRACT
Background: Older adults with dementia experience cognitive impairment that may increase anxiety and negatively affect their quality of life. Art therapy is one of the non-pharmacological interventions that can help individuals express emotions and stimulate cognitive function. Objective: This study aimed to determine the effect of drawing art therapy on reducing anxiety levels in older adults with dementia. Methods: This study employed a case study design involving two older adult respondents. Anxiety levels were measured using the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), while cognitive function was assessed using the Mini Mental State Examination (MMSE) before and after the intervention. The intervention was conducted three times over a period of eight days. Results: The findings showed an improvement in cognitive function, as indicated by MMSE scores, with Ny. S increasing from 20 to 24 and Ny. M from 13 to 15. In addition, anxiety levels decreased, as shown by HARS scores, with Ny. S decreasing from 26 to 18 and Ny. M from 25 to 19. Conclusion: Drawing art therapy was effective in reducing anxiety levels and improving cognitive function in older adults with dementia.
Keywords: Anxiety, Dementia, Drawing Therapy
	
PENDAHULUAN 

       Peningkatan jumlah populasi lanjut usia (lansia) merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari seiring dengan meningkatnya angka harapan hidup. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah lansia di Indonesia terus mengalami peningkatan dan diproyeksikan akan mencapai 20,31% dari total populasi pada tahun 2045 (BPS, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa Indonesia telah memasuki era aging population, yang berdampak pada meningkatnya berbagai permasalahan kesehatan, baik fisik maupun psikologis pada lansia.
       Salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada lansia adalah demensia, yaitu gangguan fungsi kognitif yang ditandai dengan penurunan daya ingat, kemampuan berpikir, serta perubahan perilaku yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari (Kustianah & Waliyanti, 2023). Secara global, diperkirakan terdapat sekitar 50 juta penderita demensia dengan penambahan 10 juta kasus baru setiap tahunnya (Alzheimer Disease International, 2017). Di Indonesia, jumlah penderita demensia diperkirakan mencapai 1,2 juta orang dan terus meningkat seiring bertambahnya usia harapan hidup (Alzheimer Indonesia, 2019).
       Selain gangguan kognitif, lansia dengan demensia juga sering mengalami gangguan psikologis, salah satunya adalah ansietas. Ansietas merupakan kondisi emosional berupa perasaan cemas, takut, dan khawatir yang muncul akibat adanya ancaman yang tidak jelas (Lidiana et al., 2022). Data Riskesdas menunjukkan bahwa prevalensi gangguan ansietas di Indonesia mencapai 3,7% dari total populasi, dengan angka yang cenderung meningkat pada kelompok lansia (Prastyaningrum et al., 2024). Kondisi ansietas yang tidak ditangani dengan baik dapat memperburuk fungsi kognitif, meningkatkan ketergantungan, serta menurunkan kualitas hidup lansia.
       Penatalaksanaan ansietas pada lansia dengan demensia tidak hanya dilakukan melalui terapi farmakologis, tetapi juga dapat menggunakan pendekatan nonfarmakologis. Salah satu intervensi yang dapat digunakan adalah art therapy atau terapi seni, khususnya melalui kegiatan menggambar. Art therapy merupakan bentuk terapi yang memanfaatkan aktivitas seni sebagai media untuk mengekspresikan emosi, mengurangi stres, serta menstimulasi fungsi kognitif (Safrudin et al., 2025). Aktivitas menggambar dinilai efektif karena mudah dilakukan, tidak membutuhkan kemampuan khusus, serta dapat memberikan efek relaksasi pada lansia.
       Beberapa penelitian menunjukkan bahwa art therapy memiliki pengaruh positif terhadap penurunan tingkat kecemasan pada lansia. Penelitian yang dilakukan oleh (Permadani et al., 2024) menunjukkan adanya penurunan skor kecemasan setelah diberikan intervensi art therapy menggambar. Hasil serupa juga ditemukan oleh (Prasela et al., 2022) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah terapi menggambar (p < 0,05). Selain itu, penelitian (Riyanti et al., 2023) menunjukkan bahwa terapi seni mampu menurunkan skor kecemasan secara signifikan dengan nilai p = 0,003. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Muliani et al., 2025) yang menunjukkan bahwa kelompok yang mendapatkan terapi seni mengalami penurunan kecemasan yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol.
       Berdasarkan uraian tersebut, art therapy menggambar memiliki potensi sebagai intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam menurunkan tingkat ansietas pada lansia dengan demensia. Namun, penerapan intervensi ini dalam praktik keperawatan masih memerlukan kajian lebih lanjut, khususnya melalui pendekatan studi kasus. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh art therapy menggambar terhadap tingkat ansietas pada lansia dengan demensia

METODE 
       Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan studi kasus untuk mengetahui pengaruh art therapy menggambar terhadap tingkat ansietas pada lansia dengan demensia. Subjek penelitian terdiri dari dua lansia yang dipilih secara purposive berdasarkan kriteria inklusi, yaitu berusia ≥60 tahun, mengalami demensia ringan–sedang, memiliki gejala ansietas, mampu berkomunikasi, dan bersedia menjadi responden. Pengukuran tingkat ansietas menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dan fungsi kognitif menggunakan Mini Mental State Examination (MMSE), yang dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. Intervensi berupa art therapy menggambar dilaksanakan sebanyak tiga kali dalam 8 hari, dengan durasi ±20–30 menit setiap sesi.  Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan pengukuran skala, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan skor sebelum dan sesudah intervensi.
HASIL 
       Penelitian ini melibatkan dua responden lansia dengan demensia yang mengalami ansietas. Intervensi yang diberikan berupa art therapy menggambar selama 3 kali pertemuan dalam rentang waktu 8 hari. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dan Mini Mental State Examination (MMSE)
Tabel 1. Perbandingan HARS dan MMSE
	Responden
	Ny. S
	Ny. M

	
	Pre
	Post
	Pre
	Post 

	HARS
	26
	18
	25
	19

	MMSE
	20
	24
	13
	15



Tabel 2. Luaran Hasil Tingkat Ansietas
	Kriteria hasil
	Ny. S
	Ny. M

	
	Pre
	Post
	Pre
	Post 

	Verbalisasi kebingungan
	2
	4
	2
	4

	Verbalisasi khawatir akibat kondisi yang dihadapi
	2
	4
	2
	3

	Perilaku gelisah
	2
	4
	2
	4

	Perilaku tegang
	2
	4
	2
	4

	Tremor
	2
	4
	2
	4

	Pola tidur
	2
	4
	2
	3



       Berdasarkan tabel di atas, kedua responden menunjukkan penurunan skor ansietas setelah diberikan intervensi. Pada Ny. S, skor HARS menurun dari 26 menjadi 18, sedangkan pada Ny. M menurun dari 25 menjadi 19. Selain itu, terjadi peningkatan fungsi kognitif yang ditunjukkan oleh skor MMSE, yaitu pada Ny. S meningkat dari 20 menjadi 24 dan Ny. M dari 13 menjadi 15.
       Hasil observasi selama intervensi menunjukkan bahwa responden tampak lebih rileks, mampu mengikuti instruksi dengan lebih baik, serta lebih terbuka dalam mengekspresikan perasaan melalui kegiatan menggambar.


PEMBAHASAN
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa art therapy menggambar memberikan pengaruh positif terhadap penurunan tingkat ansietas pada lansia dengan demensia. Penurunan skor HARS pada kedua responden mengindikasikan bahwa intervensi ini mampu membantu mengurangi perasaan cemas, tegang, dan gelisah yang dialami lansia. Selama proses intervensi, kedua responden tampak lebih tenang, kooperatif, fokus pada kegiatan, dan setelah intervensi responden menunjukkan ekspresi wajah yang lebih rileks dibandingkan sebelum intervensi.
       Pada Ny. S, penurunan skor ansietas terlihat lebih besar dibandingkan Ny. M. Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi kognitif awal, kemampuan memahami instruksi, dan keterlibatan selama sesi terapi. Pada Ny. S menunjukkan respon yang cukup baik, tampak fokus saat menggambar, mampu mengikuti instruksi, serta dapat mengembangkan bentuk-bentuk sederhana menjadi gambar yang lebih bermakna. Ny. S juga mengalami perubahan pada tingkat ansietas yaitu menurunnya verbalisasi kebingungan dan kekhawatiran terhadap kondisi penyakit yang dialaminya yaitu mengalami diabetes mellitus, serta berkurangnya perilaku gelisah dan tegang.
       Pada Ny. M penurunan skor ansietas juga terjadi setelah intervensi, namun besar penurunannya tidak sebesar Ny. S. Selama sesi terapi, Ny. M menunjukkan keterlibatan dalam kegiatan menggambar yang cenderung lambat. Meskipun demikian, art therapy menggambar tetap memberikan perubahan positif pada Ny. M Hal ini dapat dikaitkan dengan kondisi demensia yang lebih memengaruhi kemampuan konsentrasi, daya ingat, serta keterlibatan aktif selama proses terapi sehingga respons terhadap intervensi menjadi lebih lambat.
       Perubahan juga tampak pada beberapa gejala ansietas yang diamati selama pengkajian dan evaluasi. Sebelum intervensi, kedua responden menunjukkan tanda-tanda kecemasan seperti tegang, sulit tidur, mudah khawatir, serta perilaku mengerutkan dahi saat wawancara. Setelah intervensi, perilaku mengerutkan dahi tidak lagi tampak pada kedua responden dan ekspresi wajah terlihat lebih rileks. Pada aspek pola tidur, responden juga melaporkan tidur terasa lebih nyaman dan frekuensi terbangun pada malam hari mulai berkurang meskipun belum sepenuhnya optimal.
       Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Permadani et al., 2024) yang menunjukkan bahwa art therapy dapat menurunkan tingkat kecemasan pada lansia dengan demensia, dengan skor kecemasan pada kedua subjek menurun secara bermakna setelah intervensi. Penelitian lain oleh (Prasela et al., 2022) menyatakan bahwa art drawing therapy berpengaruh signifikan terhadap penurunan kecemasan lansia melalui tiga sesi menggambar bertema pengalaman masa lalu, kondisi saat ini, dan harapan masa depan. Selain itu, (Riyanti et al., 2023) yang menunjukkan bahwa terapi seni berupa menggambar dan mewarnai mampu menurunkan kecemasan lansia setelah enam minggu intervensi. Kesamaan hasil ini memperkuat bahwa terapi seni merupakan intervensi nonfarmakologis yang relevan untuk membantu mengatasi masalah psikologis pada lansia, terutama ansietas.
       Secara teoritis, art therapy menggambar dapat membantu mengekspresikan emosi dan pikiran yang sulit diungkapkan secara verbal dan terbukti mampu menurunkan tingkat cemas, meningkatkan kesejahteraan emosional, serta kapasitas kognitif termasuk pada lansia dengan demensia (Dewa Gede Agung Agus Setiana, Cristin Wiyani, 2017). Pendekatan seperti ini menjadi penting karena terapi tidak hanya menargetkan gejala ansietas, tetapi juga mendukung fungsi sosial, komunikasi, dan kualitas hidup secara lebih menyeluruh.
       Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa art therapy menggambar merupakan intervensi nonfarmakologis yang berpotensi efektif untuk menurunkan ansietas pada lansia dengan demensia. Intervensi ini mudah dilakukan, relatif aman, tidak membutuhkan alat yang kompleks, serta dapat diterapkan di rumah maupun layanan kesehatan komunitas. Dengan demikian, art therapy menggambar dapat dipertimbangkan sebagai salah satu bentuk intervensi keperawatan gerontik yang mendukung pendekatan holistik pada lansia dengan demensia.
KESIMPULAN DAN SARAN
       Pemberian art therapy menggambar menunjukkan pengaruh positif terhadap penurunan tingkat ansietas pada lansia dengan demensia. Intervensi ini membantu mengurangi gejala kecemasan seperti kebingungan, kekhawatiran, perilaku gelisah, perilaku tegang, serta memperbaiki kenyamanan tidur dan mendukung fungsi kognitif responden. Dengan demikian, art therapy menggambar dapat dipertimbangkan sebagai salah satu intervensi nonfarmakologis dalam asuhan keperawatan gerontik bagi lansia dengan demensia yang mengalami ansietas. Tenaga kesehatan dan keluarga disarankan memanfaatkan kegiatan menggambar sebagai aktivitas terapeutik sederhana yang aman, mudah diterapkan, dan dapat membantu lansia mengekspresikan emosi serta mengurangi kecemasan.
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